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ABSTRACT

Silvi Yuliastuti. 2014. "The Effects of Cooperative Learning Design of
Talking Chips Typesfor the understanding of mathematical concepts and
Communication Skills Students Class VIII SMP 3 Sungai Penuh". Thesis.
Graduate Program, State University of Padang.

This research started fromthe problem of low comprehension of
mathematical concepts and communication skillsof students in the SMP 3 Sungai
Penuh. This was duepartly because learning which still focused on the teacher.
Students was not actively in volved in exploring the concepts or ideas of
mathematics. Toovercome this problem, use Cooperative Learning of Talking
Chips Types. This research aimed to determine the effect of Cooperative Learning
of Talking Chips Types for understanding mathematical concepts and
communication skillsof students.

Type of research usedis a QuasiExperiment. Research population was all
students of class VIII SMP 3 Sungai Penuh listedin the first semesterof academic
year 2013/2014. The sample selection was performed by random so that was
selected as the experimental classis class VIII A and a control classis class VIII E.
The research instrument was a test of the beginning ability andthe last test in the
form matters of understanding mathematical concepts and communication skills.
Data analysis was performed usingt-test and interaction using two-way ANOVA.

The analysis showedthat: (1) Understanding mathematical concepts and
communication skills of students who are taughtby Cooperative Learning of
Talking Chipsbetter thantaught by conventional teaching. (2) Understanding of
mathematical concepts and communication skillsof students who had high and
low beginning ability that taught by Cooperative Learning of Talking Chips better
than students taught by conventional teaching. (3) There is no interaction between
the type of learning and the beginning ability to the understanding of concepts and
mathematical communication skills.



ABSTRAK

Silvi Yuliastuti. 2014. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Kancing Gemerincing terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan
Komunikasi MatematisSiswa Kelas VIIISMPN 3 Sungai Penuh”. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnyapemahaman konsep dan
kemampuan komunikasi matematis siswa di SMPN 3 Sungai Penuh. Hal ini
disebabkan antara lain karena pembelajaran yang masih terpusat pada guru. Siswa
tidak terlibat secara aktif dalam mengali konsep-konsep atau ide-ide matematika.
Untuk mengatasi masalah tersebut digunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Kancing Gemerincing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran kooperatif Tipe Kancing Gemerincing terhadap pemahaman konsep
dan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Exsperimen. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 3 Sungai Penuh yang terdaftar
pada semester I tahun pelajaran 2013/2014. Pemilihan sampel dilakukan secara
random sampling sehingga yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah siswa
kelas VIITA dan sebagai kelas kontrol adalah siswa kelas VIIIE. Instrumen
penelitian adalah tes kemampuan awal dan tes akhir berupa soal pemahaman
konsep dan kemampuan komunikasi matematis. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji t dan interaksi menggunakan ANAVA dua arah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Pemahaman konsep dan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Kancing Gemerincinglebih baik daripada yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. (2) Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis
siswa berkemampuan awal tinggi dan rendah yang diajar denganmodel
pembelajaran kooperatif tipe Kancing Gemerincing lebih baik daripada yang
diajar dengan pembelajaran konvensional. (3) Tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap pemahaman konsep dan
kemampuan komunikasi matematis.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yang fungsi dan aplikasinya
diperlukan untuk banyak persoalan kehidupan, diantaranya bagi
pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Oleh karena itu
matematika dijadikan sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari siswa
disetiap jenjang pendidikan. Meskipun matematika mempunyai jam yang
relatif paling banyak, kenyataan menunjukkan matematika disekolah masih
dianggap sebagai pelajaran yang sulit, siswa kurang aktif dalam belajar dan
hal ini mengakibatkan prestasi belajar matematika rendah.

Munculnya paradigma negatif bahwa matematika adalah pelajaran yang
sulit, ditakuti oleh siswa, sehingga wajar bila banyak ditemukan siswa yang
kurang menyukai matematika. Hal ini adalah suatu fenomena yang
memprihatinkan dalam dunia pendidikan khususnya bidang studi matematika.
Apabila dibiarkan terus menerus maka siswa akan sulit untuk melanjutkan ke
tingkat yang lebih tinggi, karena dalam matematika terdapat topik atau
konsep prasyarat sebagai dasar untuk memahami topik atau konsep
selanjutnya.

Faktor yang juga berpengaruh dalam menentukan keberhasilan belajar
siswa adalah kemampuan awal siswa. Kemampuan awal yang dimiliki oleh
siswa sebelum memulai suatu pelajaran baru mempunyai pengaruh terhadap

kemampuan siswa untuk memahami pelajaran berikutnya. Kemampuan awal



yang dimiliki siswa diduga akan berpengaruh terhadap pemahaman materi baru
yang akan dipelajari. Dengan demikian, belajar dianggap bukan sebagai proses
dimana materi-materi ditransfer kepada siswa, melainkan sebagai proses untuk
membangun gagasan-gagasan siswa dan menghubungkannya dengan apa yang
yang telah mereka ketahui sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Matematika di
SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh, diperoleh informasi bahwa proses
pembelajaran matematika masih secara konvensional. Pada proses
pembelajaran guru menjelaskan materi dan siswa mencatat, kemudian guru
memberikan siswa beberapa contoh soal, lalu siswa menyelesaikan soal yang
mirip dengan soal yang diberikan guru. Akibatnya siswa kurang aktif dalam
belajar dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Siswa lebih
banyak menerima dan mencatat dari guru. Hal ini membuat siswa kurang
tertarik dan tidak termotivasi belajar matematika sehingga mereka enggan
untuk mengeluarkan pendapat dalam proses pembelajaran. Karena beberapa
hal tersebut, hasil belajar matematika menjadi rendah.

Hal ini disebabkan dari ketidakmampuan siswa dalam menjelaskan
kembali konsep yang telah diberikan oleh guru. Siswa seringkali keliru dalam
mengaplikasikan konsep yang telah diberikan. Guru cenderung memberikan
konsep dan rumus-rumus serta cara mengerjakannya dalam bentuk contoh
soal, kemudian siswa menyalin dan mengerjakan latihan yang mirip dengan
contoh soal. Melihat kondisi yang demikian, kemampuan pemahaman konsep

siswa menjadi kurang berkembang.



Selain itu, siswa belum mampu dalam mengkomunikasikan ide atau
pendapatnya dalam belajar. Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Siswa juga
kesulitan dalam menganalisa soal matematika dalam pemahaman mereka
sendiri. Dengan adanya kemampuan komunikasi yang dimiliki siswa, mereka
dapat menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa sehari-hari
atau yang terjadi di lingkungan kelas. Jadi seorang siswa harus memiliki
kemampuan komunikasi matematis agar tidak mengalami kesulitan lagi
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.

Hal ini didukung ketika siswa diberikan soal yang berhubungan dengan
pemahaman konsep dan komunikasi matematis di SMPN 3 Kota Sungai
Penuh di Kelas VIII D yang jumlah siswanya 31 siswa. Berikut soal yang
diuji cobakan di Kelas VIII D.

1. Gambarlah grafik himpunan penyelesaian persamaan x + 2y = 4 untuk x,
y variabel pada himpunan bilangan cacah! (Pemahaman Konsep, indikator
menyatakan ulang sebuah konsep)

2. Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia harus membayar Rp
15.000,- sedangkan Intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan
harga Rp 18.000,-. Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg apel?
(Komunikasi Matematis, indikator menyatakan peristiwa sehari- hari
dalam bahasa atau simbol matematika)

Salah satu contoh jawaban siswa untuk soal pemahaman konsep adalah

sebagai berikut:



Gambar 1. Jawaban Siswa untuk Soal Pemahaman Konsep

Gambar 2. Jawaban Siswa untuk Soal Pemahaman Konsep

Dari 31 siswa yang diberikan soal pada nomor 1 hanya satu orang siswa
yang menjawab dengan benar dalam menyelesaikan soal. Pada gambar 1
Siswa menyelesaikan soal dengan membuat grafik himpunan
penyelesaiannya dan memahami soal dengan baik. Pada gambar 2 siswa
sudah memahami soal tetapi siswa tidak menggambarkan grafik dari
himpunan penyelesaiannya, hanya 11 orang siswa yang menjawabnya. Siswa
yang lain masih ada yang belum memahami soal yang diberikan, sebanyak 19

orang siswa tidak menjawab pertanyaan.



Salah satu contoh jawaban siswa untuk soal komunikasi matematis
adalah sebagai berikut:
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Gambar 4. Jawaban Siswa untuk Soal Komunikasi Matematis

Dari 31 siswa yang diberikan soal pada nomor 2 hanya 5 orang siswa

yang menjawab dengan benar. Pada gambar 3 siswa sudah memahami soal



dengan baik, jawaban siswa sudah benar dalam mengkomunikasikan soal ke
dalam bentuk matematis dan jawabannya sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan. Pada gambar 4 siswa tidak memahami soal dengan baik, dalam
menyelesaikannya jawaban siswa masih salah. Siswa belum memahami betul
apa yang ada pada soal tersebut, dalam mengalikan ataupun mengurangkan
bilangan siswa masih banyak salah.

Masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan pemahaman
konsep matematika siswa, tidak lepas dari pembelajaran matematika. Untuk
mengatasi masalah tersebut, guru sebagai salah satu komponen utama dalam
proses pembelajaran diharapkan mampu melakukan pembaharuan. Guru bisa
meningkatkan aktivitas siswa dengan menggunakan model yang tepat dalam
pembelajaran.

Dalam pembelajaran matematika diharapkan agar semua siswa berperan
aktif baik dalam berdiskusi, menyelesaikan soal, menjawab pertanyaan dari
guru dan berani mengemukakan pendapatnya. Kemampuan siswa untuk
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, grafik, atau
gambar merupakan salah satu kemampuan dasar komunikasi matematis.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut maka dalam
kegiatan belajar mengajar perlu adanya suatu pembelajaran sedemikian rupa
sehingga matematika dapat dipahami oleh siswa.

Salah satu usaha yang dilakukan dalam proses belajar untuk
meningkatkan ativitas siswa dalam pembelajaran matematika terhadap

pemahaman konsep dan komunikasi matematis adalah penggunaan



modelpembelajaran  kooperatif  tipe kancing gemerincing. Model
pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika. Dimana model pembelajaran kooperatif tipe
kancing gemerincing lebih menuntut siswa untuk aktif baik dalam menangani
masalah atau mengemukakan pendapatnya atas inisiatif sendiri dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar sendiri serta bersifat
terbuka.

Model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing diawali dengan
menerangkan materi pelajaran secara klasikal, lalu siswa dibagi kedalam
kelompok. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari atau
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Guru membagikan kepada
siswa beberapa kancing tergantung sukar tidaknya tugas yang diberikan. Lalu
mereka mendiskusikan materi tersebut, saling memberi arahan, saling
memberikan pertanyaan dan jawaban untuk memahami materi tersebut.

Setiap anggota kelompok yang ingin berbicara atau mengeluarkan
pendapatnya harus menyerahkan salah satu kancing dan meletakkannya di
tengah meja kelompok. Jika kancing yang dimiliki oleh siswa telah habis,
siswa tersebut tidak boleh berbicara lagi sampai semua kancing anggota
kelompoknya habis. Jika semua kancing sudah habis sedangkan tugas yang
diberikan belum selesai siswa boleh mengambil kancingnya lagi dan
mengulangnya dari awal, siswa hanya diberikan kesempatan satu kali
mengambil kancing. Pada akhir pembelajaran guru mengevaluasi hasil belajar

masing-masing kelompok, dengan model pembelajaran kooperatif tipe



kancing gemerincing diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
belajar matematika. Sehingga siswa tidak malu ataupun takut dalam
mengungkapkan pendapatnya. Menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe kancing gemerincing juga dilihat bagaimana kemampuan awal siswa
dalam belajar matematika baik yang berkemampuan awal tinggi maupun
berkemampuan awal rendah terhadap pemahaman konsep dan komunikasi
matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Kancing Gemerincing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII. SMP Negeri 3
Kota Sungai Penuh.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah dalam pembelajaran Matematika sebagai berikut :
1. Siswa beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit
2. Keaktifan siswa didalam pembelajaran matematika masih rendah.
3. Pembelajaran yang berlangsung di kelas masih didominasi oleh guru.
4. Kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa dalam

pembelajaran matematika masih rendah.

C. Pembatasan Masalah



Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, kemampuandan agar

terpusatnya penelitian, maka penelitian ini permasalahan dibatasipada.

1.

Penelitian ini dilakukan pada semester I kelas VIII pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis dengan

memperhatikan kemampuan awal siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah.

1.

Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing lebih baik daripada
kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvesional?

Apakah kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing lebih baik
daripada kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal
tinggi yang diajar pembelajaran konvensional?

Apakah kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal
rendah yang diajar pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing
lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan
awal rendah yang diajar pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan tingkat

kemampuan awal dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa?



5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar pembelajaran
konvensional?

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal
tinggi yang diajar pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing lebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan
awal tinggi yang diajar pembelajaran konvensional?

7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal
rendah yang diajar pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa
berkemampuan awal rendah yang diajar pembelajaran konvensional?

8. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan tingkat
kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis siswa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan.

1. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti dengan
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing lebih baik daripada
kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pembelajaran

konvensional.
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Kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal tinggi yang
mengikuti dengan pembelajarankooperatif tipe kancing gemerincing lebih
baik daripadakemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal
tinggi yang diajar dengan pembelajarankonvensional.

Kemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal rendah yang
mengikuti dengan pembelajarankooperatif tipe kancing gemerincing lebih
baik daripadakemampuan pemahaman konsep siswa berkemampuan awal
rendah yang diajar dengan pembelajarankonvensional.

Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing dan
kemampuan awal terhadap kemampuan pemahaman konsep.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti dengan
pembelajarankooperatif tipe kancing gemerincing lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

Komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti
dengan pembelajarankooperatif tipe kancing gemerincing lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal
tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah
yang mengikuti dengan pembelajarankooperatif tipe kancing gemerincing
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran

konvensional.
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8. Interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing dan
kemampuan awal terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
F. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini berguna sebagai berikut :

1. Bagi siswa dengan digunakannya model pembelajaran kooperatif tipe
kancing gemerincing, diharapkan dapat mengembangkan potensi dirinya
secara optimal untuk memahami konsep dan komunikasi matematis
dengan baik.

2. Bagi guru, dapat mengembangkan wawasan dan kemampuannya dalam
mengajarkan matematika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing.

3. Bagi Kepala Sekolah, tindakan yang dilakukan pada penelitian ini dapat
dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Kota Sungai Penuh.

4. Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan pengalaman
dalam meneliti dan mengajar yang bermanfaat untuk diterapkan pada masa

yang akan datang.

12
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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian serta analisis data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Pemahaman konsepsiswa berkemampuan awal tinggi dan berkemampuan
awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
kancing gemerincing lebih baik daripada pemahaman
konsepsiswaberkemampuan awal tinggi dan berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing ini membantu siswa yang memiliki
kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah untuk dapat
mempertinggi  keaktifannya dalam belajar. Pada pembelajaran
konvensional siswa yng memiliki motivasi belajar yang tinggi hanya
menemukan sendiri atau bertanya dengan teman karena proses
pembelajaran didominasi oleh guru. Kemampuan pemahaman konsep yang
diperoleh dengan pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing
membuat siswa aktif membangun atau mengkontruksi sendiri
pengetahuannya secara mandiri. Dengan adanya hal tersebut maka ingatan
siswa terhadap konsep yang didapatkannya akan tersimpan lebih lama
karena mereka mengalami sendiri hal tersebut tanpa pembelajaran
langsung dari guru. Semakin sering suatu masalah dibahas maka siswa

akan lebih paham dalam menyelesaikannya.
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2. Komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi dan

berkemampuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing lebih baik daripada komunkasi
matematis siswaberkemampuan awal tinggi dan berkemampuan awal
rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Siswa
berkemampuan awal tinggi akan mudah melaksanakan pembelajaran,
karena penguasaan mereka terhadap materi yang diberikan sudah
maksimal. Mengkomunikasikan ide dalam kelompoknya membuat mereka
semakin kreatif dan terampil. Sedangkan siswa yang berkemampuan awal
rendah dapat bertanya kepada teman sekelompoknya pada waktu diskusi
terutama kepada kelompok siswa yang berkemampuan awal tinggi. Pada
pembelajaran konvensional terdapat sebagian siswa masih banyak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dalam kemampuan
komunikasi matematis. Hanya beberapa orang siswa yang bisa
mengkomunikasikan dengan baik. Pada proses pembelajaran guru tidak
membedakan kemampuan individual siswa.

. Model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis
siswa baik berkemampuan awal tinggi dan berkemampuan awal rendah.
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dan
aktif dalam menyampaikan ide dengan kelompoknya dari pengetahuan
mereka sendiri dan mempertimbangkan jawaban yang tepat dalam

menyelesaikan permasalahan. Siswa yang lebih dahulu mengerti akan
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materi yang diberikn oleh guru membantu temannya yang belum paham,
sehingga tidak ada rasa malu dari teman kelompoknya.

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
terhadap pemahaman konsep dan komunikasi matematis. Artinya siswa
yang diajar dengan model pembelajaan kooperatif tipe kancing
gemerincing dan pembelajaran konvensional tidak mempunyai beda yang
signifikansi secara perhitungan statistika anatara siswa berkemampuan
awal tinggi dan siswa yang berkemampuan awal rendah. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan
komunikasi matematis dengan tidak memperhatikan kemampuan awal

yang dimiliki oleh siswa.

B. Implikasi

Pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa pada mata
pelajaran matematika pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV) di SMPN 3 Sungai Penuh. Model ini melatih siswa untuk
memahami konsep permasalahan yang ada dalam matematika dan dapat
mengkomunikasikannya ke dalam matematika sehingga siswa mampu
memecahkan masalah yang diberikan.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing siswa dapat

bekerja sama dalam kelompok membahas tugas yang diberikan,
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mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, mengkomunikasikan nide
pemikirannya dan menuliskan hasil diskusinya. Selain itu siswa juga dituntut
untuk mempresentasikan hasil dari diskusi mereka. Dengan cara berdiskusi
dengan teman kelompoknya, hal ini menjadikan adanya saling ketergantungan
positif, saling membantu, saling memberi motivasi sehingga ada interaksi
positif yang mendukung perkembangan pemahaman konsep dan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan si atas, maka model
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing dapat dijadikan salah satu
alternatif untuk perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan matematis siswa, khususnya untuk pemahaman konsep dan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Nilai rata-rata kelas siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing
lebih tinggi daripada siswa yang yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional.

. Saran
Berdasarkan paa temuan yang diperoleh selama penelitian, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1. Guru matematika sebaiknya menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe kancing gemerincing karena merupakan pembelajaran yang dapat

digunakan untuk mengembangkan kemampuan matematis siswa.
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2. Model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincingmembutuhkan
waktu yang cukup lama dalam pengelolaan kelas yang baik, maka
diharapkan untuk peneliti berikutnya dapat memperhatikan pembagian
waktu ketika melaksanakan pembelajaran.

3. Karena penelitian ini masih terbatas pada kemampuan awal, pemahaman
konsep dan kemampuan komunikasi matematis, maka diharapkan peneliti
selanjutnya dapat membahas dari permasalahan lainnya dan dengan pokok
bahasan yang lain.

4. Karena penelitian ini tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing dan konvensional dengan
memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa. Hal ini terjadi
karena kemampuan awal yang dimiliki siswa tidak mempengaruhi
pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa. Maka diharapkan
peneliti selanjutnya terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan

kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa.
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